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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan obat antidiabetik oral di RSUD Toto Kabila menurut standar 

konsensus termasuk dalam tepat obat dengan persentase obat metformin yaitu 

sebanyak 55 (72,36%), glibenklamid sebanyak 13 (17,10%) dan kombinasi 

metformin dan glibenklamid yaitu sebanyak (10,52). 

2. Berdasarkan data tepat dosis menurut PERKENI dinyatakan memenuhi 

kriteria tepat dosis sebesar 100%  

3. Berdasarkan data tepat pasien, untuk penggunaan semua jenis obat menurut 

standar PERKENI 2011 dinyatakan memenuhi kriteria tepat pasien sebesar 

100%. 

4. Pada ketepatan indikasi yang termasuk dalam tepat indikasi sebanyak 48 

pasien dengan presentase (63,15%) sedangkan yang tidak tepat indikasi 

sebanyak 28 pasien dengan presentase (36,84%).  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang evaluasi terapi penggunaan 

obat pada penyakit yang sama ataupun untuk penyakit yang lainnya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang evaluasi penggunaan 

suatu obat memerlukan cakupan sampel yang lebih luas, sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini hanya sebagai perwakilan dalam melihat 

efektifitas suatu obat. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya menggunakan rancangan penelitian yang 

berbeda seperti studi case control. 
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